BAB IV
KEBUDAYAAN ISLAM DI PONDOK
PESANTREN ILMU AL QUR'AN SINGOSARI MALANG

Yetuday«en merupakan keseluruhan hidup sekelompok ma
nusia yeng melingkuni segala yang dilakukan dan diciptakan
untuk memenuni keperluan jasmani dan rokhani dalam  suatu
Kelompok. Kemudian menjadi suatu nilai budi manusia yang
senantiasa berada dalam perubahan, sejalan dengan perubahan
itu maka kebudayaan adalah keseluruhan prilaku dan penala -
ran dalam bentuk pemikiran. yang ditampilkan dalam gerak,
kata-kata, lukisan dan irama.>2

I'ebudayaan membentuk kelompok manusia menjadi kesatu
an sosial, éedang cara hidup sosial atau masyarakat itu di
bentuk olech cara berfikir dan cara merasanya. Tiap tindakan
dan perbuatan, baik oleh masyarakat itu sebagal kumpulan a-
tau oleh pribadi sebagal anggota masyarakat terwujud (ter -
realisusi) dari puda pemikiran dan peragsaan masyarakat itu,
Pemikiran dan perasaan itu membentuk konsep, gagasan dan me
nentukan nilai-nilai dari pada tiapaspek kehidupan, bukan
saja dalaw hubungan maﬁusia dengan wmanusia, manusia dan
alam, Juga dalam hubungan manusia dengan Fang pencipta. Ga-
gasan dan nilai itu diwujudkan oleh masyarakat melalui nor-~

ma dan lembaga sosial.

52'Abdurrahman Wahid, Majalah Bulanan, Mimbar Ulama,

Cemzrz Indeh, Jakarta, 1987, hal. 5




Senubunzan denjan hal tersebut diatas maka Prof. Drs
Sidi Gazalba menulis dalam bukunya BIslam Dan Kesenian" bah
wa : Masyarekat mewujudkan konsepsi pola-pola kebudayaan
itu menjadi lembaga-lembega atau institusi-institusi sosial,
Perubuhion konsepsi kebudayaan mengubah norma dan institusi
soslul artinys mengubah masyarakat. Di belakang  perubahan
masyarakat ini berarti perubahan nilai.53 Dengan - demikian
maka perubahan dalam masyarakat itu terletak pada nilai-ni-
lai moral, sedeng moral erat kaitannya dengan tingkakh: laku,
baik individu maupun kelompok masyarakat.

Kita semua' tahw bahwa Islam datang ke nusantara ini
dengan mengambil pendekatan builaya, dalam arti tidak meng -
gunakan penaklukan militer. Melainkan melalui kegiatan pen-
didiken, kesenian dan perkawinan dan pada ahirnya lambat
laun Islam berkembang ke seluruh nusantara. Pondok pesan -
tren dalam hal ini sebagai lembaga pendidikan yang tersebar
Ke penjuru tanah air. Sebagai Agama, Islam mengisikan suatu
sikap ke dalam jiwa pemeluknye, sikap rokhaniah kaum musli-
min nampak pada setiap kegiatan kebudayaan.54 Dalam hal ini
baik pen:etahuan dan pelaksanaan cara bertindak tentang
Islam berdasarkan norma yang Islami. Suatu bentuk kebudaya-
an menjadi "Islami" jika hasil kebudayaan itu mengungkapkan

pandangan hidup kaum muslimin.55

22,

°4M. Abdul Jabbar Beg, M.A., Ph.D. (Cambridge),
Seni Di Dalawm Peradapan Islam, Pustaka, Bandung,1988,hal,.1

Prof. Sidi Gazalba, Qp. Cit. hal. 8

-~

’?*1pbid, hal. 2
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Tslam adelah agam yang sangat menekankan perlunya -
penyadaran manusia sebagai makhluk yang diciptakan = untuk
mengabdi kepada sang pencipta. Ibadah merupakan sasaran tin

56 1padanh deng-

dakan manusia yang meyakini kebenaran *slam.
an demikian segala bentuk kegiatan.yang dilakukan oleh manu
sia atau masyarakat dalam rangka penyembahan atau pepggbdi-
an sebagal hamba yang menyatakan diri segai umat Islam.

Manusia sebagai makhluk yang diperintahkan melakukan
ibadah atau menyadari keagungan Allah bahwa Dialah yang men
ciptakan segala sesuatu. Persamaan manusia dihadapan ajexawn
Aliah merupaken kerangka yang membatasi prilaku manusia -
yang berfungsi mengatur kaum muslimin, baik secara perorang
an maupun secara keseluruhan (masyarakat), yang dapat di
wujudkan dalam bentuk kemasyarakatan Islam yang bersifat -
formal maupun bentuk kemasyarakatan yang Felami.

Masyarekat yang-islemi adalah pasyarakat yang berfi-
Kir tentang kewajuan islem dan bertingkah laku ataupun ber-
tindak secara islam dan juga melaksanakan suatu ajaran yang
telah dibawa olen Nabi Muhammad saw.. yaitu agama  Islam.
Agama lslam memang dibuat begitu rupa oleh tuhan sehingga
memiliki daya tahan dan daya suai yang tinggi dalam mengha-
dapi perkembangan umat manusia.57 Dalam hal ini biarpun ter
jadi perubahan dan pembaharuan, Islam tetap sesuai dengan -

perkemban-an zaman.

. °%+abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim,
Sipress, Yogyalarta, 1993, hal. 136

_ 57'Muhammad Tholcha Hasan, Islam Dalam Perspektif So
sial Budayz, Galasa Nusantara, Jakarta, 1987, hal.l0
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Pondok Pesantren Ilmu Al Qur*an (PIQ) adalah merupa-
kan tempat pendidikan Islam sekaligus sebagai bentuk dari -
pada fenomena kebudayaan ;slam. Hal ini nampak pada segala
aktifitan maupun kreatifitas yang dilakukan oleh para san-
tri yang belajar di pondok tersebut. Santri yang belajar di
pondok pesantren tidak hanya diajarkan tentang ilmu agama
saja melainkan Juga diajarkan tentang ketrampila sckaligus
Jurra sebagail penumbuhan minat dan bakat santri untuk mening
katkan daya kemampuan yang telah dimiliki. Sesuai dengan
tujuan pondok pesantren yaitu butir ke tiga antara lain ya-
itu mencetak ulama' yang serba guna dan serba bisa.58

Dan segala behtuk kegiatan yang bersifat terus mene-
rus, maka hal itu akan mempengaruhi masyarakat sekitar pon-
dok pesantren dan masyarakat Singosari pada umumnya. Dalam
hal ini karena masyarakat sekitar langsung menjadi bagian
aktifitas atau sebagai obyek (sasaran) aktifitas pondok Pe-
santren Ilmu Al Qur'an (PIQQ,59 Berkenaan dengan ini ‘maka
santri yang memperdalam ilmu agama dan ilmu umum dalam hal
ini diserahkan kepada scekolah yang dipilih santri dimana
mereka mcnempuh pendidikan formal, Diharapkan mampu berpe -
ran dalam masyarakat sesuai dengan kebudayaan yang ada da-
lam pondok pesantren; maupun sekembalinya dari pondok pesan
tren. Dilihat dari berbagai sudut, kegiatan-kegiatab itu me
mang tergantung dari bentuk-bentuk kehidupan akan tetapi, -
biarpun tidak merupakan hal yang teréisah, kegiatan~ itu

bagaimanapun punya arti tersendiri.6o

4 Mbngutip,Selayangvgandang Tentang PIQ,
- ‘Ust. Khasbullah, .Qp. Cit,. Tanggal 30 Sep 1993.

oO'Alois A. Nugroho, Manusia Dan Xebudagaan,Gramedia
Jekarta, h=l. 93 ,
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Adapun bentuk kebudayaan Islam yang ada di Pondok Pe-
santren Tlmu Qur'sn (PIQ) meliputi bidang keagamaan, bidang
sosial dan bidange kesenian,

A. Dalam Bidang Agama

Eentuk kebudayaan Islam di Pondok Pesantren Ilmu Al~
Qur'aen (PIQ) dalam bidang agama diantaranya :

1. Membaca wirid yang dilaksanakan oleh semua santri secara
bersama~sama sctelah sholat 1lima waktu, Wirid berarti zi-
kir yang dibacs setelah sholat lima waktu.®! Adapun  pe-
laksanaannya yaitu setelah sholat lima waktu seperti yang
dibaca (dilaksanakan) oleh kaum muslimin pada umummnya.
Pembacaan wirid tersebut mempunyai tujuan untuk mendekat-
kan diri wepada Allah dengan penuh ketaqwaan agar diberi
rahmat di dunia dan akhirat. Taqwa berarti kepatuhan yang
sadar berdasarkan iman untuk melakukan sesuatu berdasapr-
kan netunjuk Allah dan RosulNya.62 Dengan ketagwaan itu
manueia menpaloui kekecilan dan kerendahan dirinya, serta
memuii dan bersyukur kepada Allah Tuhan sekalian alam, ke-
néda siapa ranusia menyerahkan diri serta bergantung se-
tagai makhinkNya .

Ajaran agama Islam lebih mementingkan amal perbuatan,
sebab segaln amal perbuatan manusia bila dikerjakan de-
ngan penuh keikhlasan, ketaqwaan dan keimanan, maka amal

perbuatan tersebut akan diterima oleh Allah SWT.

61'Wawancara, Ust. Ishom Yusqi, o .cit.,

®2-X. Dawam Reharja, Intelektual Intelegbnoia Dan

Perilakn Politik Bangsa, Mizan, Bandung, 1993, hal. 383
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Adapun wirid yang dibaca setelah Sholat maghribd

dtau sesudah Sholat 1ima,..wak1~;u adalah sebagai berikut
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Kemudian dilanjutkan membaca wirid sebagal berikut

dibawah ini :
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Kemudian dilanjutkan membaca wirid seperti tersebut
dibawah ini, disamping itu dibaca setiap selesai sholat

lima waktu. Adapun bacaannya sebagail berikut :

AW L..,swwy.«} 4o I A
A bl ol w‘w\}iﬁ 5
u' SRR k———-'\-"
ul‘ii..&.,,u,\?.ﬂa ,,@u}

(¥ 1) 4\,@\/-" 20553

6. .
AR

Kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Yasin se-
cara bersama-sama sampai masuk waktu Sholat Isyak. Dan di-
dilanjutkan dengan membaca wirid Athos, wirid ini Juga di
baca setelah selesai Sholat Ashar. Kemudian dilanjutkan
membaca wirid Sakron, yang dipaca setiap habis sholat lima
waktu secara bersama-sama. Demikianlah budaya Islam yang
ada di Pondok:Pesantren Ilmu Al Qur'an (PIQ) Singosari -
Malang. -

647 b i g,
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2., Khataman Al wur'an

Ihatamen Al Qur'an adalam membaca dengan menghatami <
kan (mcnyelesaikan) membaca Al Qur'an tiga puluh juz. Ada-
pun pelaksanaannya setiap hari Kamis malam Jum'at, dalam
hal ini semua santri diharuskan membaca secara‘bergiliran
yang dibagil dalam kelompok masing-masing. Dalam hal ini un-
tui melatih para santri agar lancar dalam membaca Al Qur'an
dan sekaligus membiasakan santri agar nantinya setelah kem-
bali ke rumah bisa membaca dan mengamalkan sesuai dengan
isi dan kaniun an Al Qur'an. Mengingat mempelajari Al Qur'-
an adaloh wajib bagi kaum muslimin; begitu juga bagi siaba
yang membaca akan mendapatkan pzhala disisi Allah.

3. Membaca managib |

Pada dasarnya manaqibdb sering disebut dengan istilah
m&naqipan, yanz berarti membaca sejarah atau riwayat hidup
seseorang.65 Seperti membaca manaqib Syeh Abdul Qodir Jai -
lani. Adapun pelaksanaannya dilakukan sebulan sekali yang
diikuti olel semua santri secara bersama-sima, dalam  hal
ini dipimpin oleh santri senior.

Pada 3isi lain, segala bentuk kebudayaan islam yang
ada di Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an (PIQ) telah banyak
memberi perubahan dalam kehidupan kerokhanian. Disamping
itun kehidupan ' keagamaan disekitar pondok dan masyarakat
Singosari pada umumnya tambah meningkat, karena pengaruh ak

tifitas pondok pesantren.

65'Prof. DR. H. Abubakar Aceh, Pehgantar Sejarah -

Sufi Dan Tasewuf, Ramadhani, Solo, 1990, hal. 355
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Selain tersebut diatas, kebudayaan islam yang ada di

Pondok Pesantren Ilmu Al Qurtan (PIQ) dapat dilihat dalam

berbagai aktifitas yang dilakukan antara lain :

1. Dengan adanya Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an (PIQ) di
Singosari, segala bentuk.kegiatan>keagaan.bertambah me -
ningkat. Hal ini dikarenakan pondok pesantren mengikuti
dan menyebarkan pada Ustadz (guru) ke beberapa tempat ya
itu di masjid-masjid, mushola-musholsa dan ke pondok pe -
santren lain yang ada di Singosari untuk mengajsrkan Al-

66 Dalam hal ini masyarakat Singo-

Qur'an dan ilmu agama.
sari dan sekitarnya merasa senang dan mendukung sekali
atas aktifitas yang telah dilakukan oleh santri PIQ.

2. Aktifitas penrajian rutin yaitu pada hari Rabo dan ming-
gu, yang di pimpin oleh pengasuh sendiri yang diikuti -
oleh kaum nuslimin dén muslimat Singosari, Malang dan se
kitarnya. Adapun yang diajarkan adalah tauhid, akhlaq -
dan fiqih, dalam hal ini memakai metode ceramah. Geertz
mengatakan pembagian kerja dikalangan umat Islam untuk
menemukan epa arti dan bentuk Islam yang sebenarnya. Dan
mereka mengejarkan tentang pokok-pokok ajaran agama Is -
law, don wmenyunbang menurut kemampuan mereka, baik moril
maupwn materiil, kepeada pemeliharaan agama Islam.67 Demi
kicnlah surbangsih yang telah diberikan kepada umat Is -

lam 3ingzosari pada khususnya dan umat Islam umumnya.

bO'Wawencara, Dengan Ust. Arif Rahman Hakim pada - -

tanggal 4 Oktober 1993,

°T-clirford Geerts, Abangan, Santri, Priyayi Dalam -

Masyarakat Jawa, Pustaka Jaya, Jakarta 1981, hal. 246
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3. Pondoi Pesantren Ilmu Al Qur'an (PIQ) merupakan perpadu-
an antara sistem pendidikan modern dan tradisionol. Dan
didalannys telah ditekankan pengajaran Al Qur'an dan ba-

68

haza arab sebazal pelajaran pokok. Mengingat disekitar
Pondok esantren banyak sekolah-sekolah baik umum maupun
agana lan gebagaian ada yang tinggal atau mondok di Pesan
tren Tlwmu Al Qur'an, dengan demikian para santri disam: .=
ring mendapat ilmu agama juga mendapat ilmu pengetahuan
umun. asyarakat menarun perhatian sangat besar sekali un
tuk mencm atkaen anaknya di pondok Pesantren Ilmu Al Qur'-
an, baik yang berasal dari 3ingosari maupun luar Singosa-
ri. Hal ini menjadi dampak bagi-masyarakat Singosari
karena p:ongaruh budaya Islam dan aktifitas pondok pesan =
tren Ilmu 41 Qur'an (PIQ) Singosari.
4.Men;is1i penzajian diluar daerah Singosari dalam hal ini
dipimpin langsungs oleh K. H. Bashori Alwi.seléku pengasuh
ian juga dibantu oleh beberapa santri senior, Santri se -
nior itu terdiri dari dua atau tiga orang santri yang di
tunjuk untuk mengajarkan bahasa arab dan pengajian Al Qur
an. Dianturanya Fasjid Jamik Malang dan Masjid Réisiyah
pengajias ini dilakukan pada hari Sabtu malam. Demikian -
peranan pengasuh pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an dalam
mewujudkan budaya Islam, dalam hal ini manusia sebagai pe

laku dari pada kebudayaan itu sendiri.

8"v‘lawancara, Denzan Pengasuh Pondok Pesantren Ilmu
Al Qur'an (PI7) pada tanggal 2 Oktober 1993.
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B, Dalam bidang sosial

Dalam bidang sosial Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an

(PIQ) telah menjalin hubungan kerja sama dengan masarakat.

Dalam hal ini santri selalu membaur dengan masarakat, se =

perti terlihat dalam berbagai kegiatan yang telah dilaksa-

nakan oleh pondok pesantren yaitu :

1.

Kegiatan Remaja Masjid (remas) sebagai wadah kegiatan
para pemuda Islam, hal ini sudah barang tentu masjid
Yang ada di sekitar pondok pesantren. Dalam hal ini bu-
kan berarti pondok pesantren mengusai semua kegiatan re
maja masjid. Akan tetapi Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'-~
an ikut berpartisipasi (ikut serta) dalam kegiatan re -
maja masjid, Adapun kegiatannya antara lain : pengajian
Al Qur'an dan bahasa Arab, hal ini santri Pondok Pesan ~
iren bertindak sebagai.pembimbing. Selain itu mengisi
Khotbah Jum'at dibeberapa masjid yang ada di sekitar
pondok pesantren, Mengikuti seminar atau diskusi yang
diadakan oleh remaja masjid. Adapun tujuannya memper: -
erat tali persaudaraan sesama muslim juga menambah wa -
wasan ilmu pengetahuan agama.69 Demikianlah keikut ser-
taan Pondok Pesantren Ilmu Al Qurﬁan dalam masarakat.
Anjang Sana, program ini kalau di pergupuan tinggi se-
perti program KKN (Kuliah Kerja Nyata). Anjang sana ini
di mulai pada tahun 1987 di kecamatan Singosari, yang

diikuti olsn semua santri. sedang'lamanya‘antara empat

sampai tujun hari.

(remas) Singosari.

69'Wawancara,,Khoirul Anam, Ketua Remaja Masjid
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Anjang sena inl dilakukan disamping mewpererat hubungan

tali persaudaraan sesama muslim juga melatih para santri

untuk hidup berm«syarakat. Dan juga mengamalkan ilmu
yang telah diperoleh selama di PIQ. Hal ini sesuai deng-
an tujuan Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an (PIQ) yaitu :

Membina manusia seutuhnya (lahir dan batin) yang berilmu

dan bertagwa kepada Allah swt,7QA |

Anjang sana ini dilakukan setiap tahun sekali yang
dilakukan di kabupatem Malang dan sekitarnya, dalam hal

masyaraekat sangat mendukung. Dengan adanya program &n-

Jang sana itu masyarakat banyak yang meminta agar hubung

an itu terus dijalankan, kata Ust. Ishom Yusqi selaku -

bendahara Madrasah Diniyah.
4. Baktl sosial aktifitas yang ditujukan untuk mewujudkan
semanga’ gotong royong antara lain :

a. Mengadakan Kebersihan lingkungan yaitu lingkungan di
sekitar Pondok pesantrenﬂgupaya lebih rajin atau ter-
tib. Dalam hal ini melibatkan semua santri untuk ber-
partisipasi dalam kégiatan tersebut dan Jjuga diikuti
oleh semua warga untuk ikut = dalam kegiatan tersebut

vaitu kegiatan kesehatan masyarakat.

b. Tada akhir“bulzn puasé‘mé&bantu ﬁengﬁmpulkan zakat,
disamping itu menangani pembagian zalat dan juga
memberi pengertian kepada masyarakat tentang bagaima-

na cara pembagian zakat kepada fakir miskin.

T0. .
. "Ust. Ali Pikri, sebagaii wali kelas III B Madrasah

Ibtidaiyah Diniyah, wawancara tanggal 10 Agt 1993,
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¢. Forum Komunikasi Pesantren Singosari (FKPS), dalam hal

ini Pondok PIQ sebagai pencetusnya dan juga sebagai peng
koordinir segala bentuk kegiatan. Mengingat banyaknya -~
pondok pesantren di Singosari berjumlah 16 pesantren ke
semuanya itu tergabung dalam FKPS. Dalam hal ini tidak
lain untuk meperkuat ukhuah lslamiyah dan Juga menjalin
hubungan antar pondok pesantren yang ada di Singosari; -
dengan demikian kota Singosari dikatakan sebagai kota
santri,’?

Gerakan amal merupzkan kegiatan pengumpulan dana mungkin
berupa uang atau benda-benda lain. Disinilah %ondok sang
at besar peranannya, karena mampu membangkitkan semangat
amal tadi., Disamping para santri ikut mengumpulkan dana
dari masyarakat, sedang Ustaz atau gurunya memberikan -
pengertian kepada masyarakat betapa pentingnya beramal.
Kegiatan ini telah memberikan dampak yang positif kepada
masyarakat yaitu kesadaran masyarakat dan santri untuk
mengadakan gerakan amal.

Dengan data dari kegiatan tersebut, maka tampak deng

an jelas peranan Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an Singosari

terhadap masyarakat dalam bidang sosial. Hal ini terbukti

dengan adanya kegiatan organisasi yang diadakan secara ter

padu, di mana kerjasama. antara kedua belah fihak dapat ber

Jalan dengan lancar tanpa adanya hambatan yang berarti.

10

7"Wawancara, Dengan Ust. Khasbullah, pada tanggal -
Agustus 1993.
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Masyarakat sekitar Pondok Pesantren ini sangat men -
dukung sekali terhadap pelaksanaan kegiatan atau program
pendidikan baik dalam hubungannya dengan moral atau meteris
al. Adapun dukungan tersebut dapat dilihat pada sumbangan
nya terhadap pondok pesantren di bagi dua bagian antara -
lain : -

1. Sumbangan berupa moral
a. Ikut menjaga keamanan lingkungan Pondok Pesantren.
b. Ikut mengadakan pengawasan terhadap para santri baik
di luar maupun di pondok. |
c. Menyumbangkan tenaga dalam usaha meningkatkan dan
aengembangkan pondok pesantren dibidang pendidikan.
Dalam hal ini para .  santri PIQ meskipun sudah
tidak menuntut ilmu di pondok, akan tetapi masih mem-
punyai ikatan moral untuk selalu mengabdi dan memba -
las jasa kepada pesantren.71
2. Sumbangan berupa material :
a. Membantu material atau uang sewaktu dibutuhkan seper#%
ti membangun pondok pesantren baik untuk perbaikan di
sana sini yang nampak belum.terselesaikan.
b. Meyerahkan sebagian hartanya dalam bentuk bendan.

Dengan demikian Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an deng
an masyarakat sekitar mempunyai hubungan yang tak dapat di
pisahkan. Karena antara keduanya saling membutuhkan, begitu

Juga antara pengasuh dengan masyarakat selalu membaur. -

70*0bserfasi, ke Lingkungan Pondok Pesantren Ilmu Al
Qur'an Singosari, pada tanggal 15 Agustus 1993..
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C. Delaw Yesenian

Kebudanyaan Islam sebagal proses kreativitas kaum
muslim dalamr menjalankan keWajibannya yakni ibadah, kebu -~
dayaan dapat dilihat proses kreativitas dalam menjalankan
ibadah tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Abdul Munir
Mulkhan ysitu Lahirnya karya-karya besar muslim baik di
dalam bidanz seni budaya, sains dan teknologi hanya mung: =
kin jika setiap orang memiliki peluang mengembangkan daya
kreatifnya.71 Dengan demikian bila umat islam mau dan mam=
pu mengembangkan daya kemampuan yang_telah dimiliki akan
melahirkan berbagai seni kebudayaan.

Adapun yang akan penulis ungkapkan dalam kesenian -
tentunya kesenian lslam.yang berarti ciptaan bentuk yang

mengandung nilai estetik gang berpadu dengan nilai etik -

Islam.72

Dengan demikian seni Islsm yang dilahirkan seba-
gai karya oleh akhlak Islamiah dan nilai dengan akhlak Is-
lamiah. Sedangkan akhlak adalah sikap rokhaniah yang mela-
hirkan tingkah laku danfpenbuatan manusia, sesuai dengan -
saruan Al wur'an dan Hadist. Oleh karena itu seni Islam
sebagal bentuk nilai estetik (keindahan) yang dilandasi -
oleh akhlaq, dan seni Islam itu mengandung nilai kebaikan.
Memang nilai seni itu ..zv:i indah,vtgpi belum tentu _baik

sedang nilai seni Islam itu mengandung nilai kebaikan.

7*4bdul Munir Mulkhan, Op. Cit,. hal. 83
72°5idi Gazalba, QOp. Cit,. 122
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Adapun bentuk kesenian yang ada di Pondok Pesantren

Ilmu Al (ur'an (PIQ)sebagai penyalur aspirasi para santri

terhadap seni serta sebagai tempat pengembangar minat dan

bakat nilai seni yang ada pada diri santri. Sedang bentuk

kesenian yang ada di Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an yaitu

1.

Seni Hadrah (terbangan) dalam hal ini dilakukan setiap
hari Jum'at dan Senin malam. Dalam seni hadrah ini meng
andung nilai-nilai keindahan (esfetik) yang diungkapkan
dalam bentuk gerak dan peasaan yang mendalam. Adapun -
seni hadrah yang ada di pondok PIQ'ada dua macam yaitu
seni hadrah pada umumnya dan seni hadrah Al Habsi.;seni
hadrah Al Habsi ini yang dibawa dari makkah untuk dite-
rapkan di pondok PIQ oleh Gus Lutfi putra pengasuh yang
telah menuntut ilmu di Makkah selama delapan tahun.
Seni Qiroat atau seni baca Al Qur'an baik dengan  lagu
maupun dengan tartil, dalam hal.ihi~di.ada§holeh peng =
asuh sendiri, Dalam hal ini mencakup seni percakapan -~
bahasa arab dan seni kaligrafi. Seni kaligrafi yang
ada di Pondok Pesantren Ilmu Al Qur'an (PIQ), bertujuan
untuk menyalurkan bakat yang telah dimili para santri.
Menurut Abdul Jabbar bahwa kaligrafi adalah seni suci,
karena dengan kaligrafi inilah Al Qur'*an sebagai wahyu
Allah diturunksn kepada nabi Muhammad.73 Dengan demi -
kion kauh muglim @emilih seni kaligrafi sebagai media -
utama atas pernyataan rasa'keindahan'sebagaf wujud dari

kebudayaan islam.

'73Abdul Jabbar, OE. Cit,. hal., 86
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Adapun kaligrafi yang ada di Pondok Pesantren Ilmu Al -
Qur'*an (PIQ) di tulis pada kaca, kertas dan kanfas,

3+ Dibaiyah dalam hal ini untuk mengungkapkan rasa cinta
kepada nabi Muhammad saw. Adapun pelaksanaannya dibai -
yah ini dilakukan §a¢iap~malam"Jum{ht secara,bersama-sa
ma yang diikuti oleh semua santri Pondok_Pesantren Ilmu
Al Qurtan (PIQ). Dibaiyah mengandung seni budaya Islam
yang banyak mengandung manfaat dalam keagamaan yang
mesti dilestarikan. Dibaiyah ber;sikan tentang sholawat
Yang ditujukan kepada nabi Muhammad saw, dengan harapan
agar si pembaca diberi syafaat di.akhirat nanti.’% Deng
an demikian yang dibaca dalam dibaiyah adalah bacaan
sholawat yang di ungkapkan sebagai rasa cinta kepada
nabi Muhammad saw. Menurut anggapan santri Pondok Pesan |
tren Ilmu Al Qur'an)(PIQ) dibaiyah dilakukan dengan du-
duk melingkar hal ini mempunyai arti tersendiri. Yang
mana mereka seakan-akan memberi hormat kepada nabi dan
disaat itu lah (ketika dibacakan sholawat) nabi hadir
di tengah-tengah mereka.75 Dibaiyah mengandung nilai se
seni karena; didalam membaca Sholawat itu diberikan ke-
bebasan untuk memilih lagu yang mereka sengani dalam
membawakannya. Misalnya dua orang atau tiga orang yang
memimpin dengan,lagu‘yang dipilih kemudian diikuti oleh

para jamaah dibak, begitu seterusnya secara bergantian.

74'Wawancara, Drs. Hilman, Santri Pondok Pesantren
Ilmu Al Qur'an (PIQ), pada tanggal 25 September 1993,

75+ s, Hilman, Ibid.,




